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ABSTRACT 
Simpang Lima as one of the icon of Semarang City is a meeting point between Jl.Pandanaran, 
Jl.Pahlawan, Jl.Ahmad Yani, Jl.Gajahmada, and Jl.A.Dahlan. This area has a high traffic in each those 
roads. Jl.Ahmad Yani and Jl.Pandanaran located opposite each other or parallel, but Jl.Gajahmada 
located in the middle of them. So with that condition, the air pollution that occurs will be studied by 
seeing the wind direction that occurs on those roads at the same time, and Jl.Gajahmada as a control 
to indicate the street canyon condition on those roads. Counting the number of vehicles and 
meteorological factors such as temperature, humidity, and wind speed are needed to explain about 
air pollution that occurs on those roads. This study was conducted at the peak traffic hours for 12 
days in Jl. Ahmad Yani, Jl Gajahmada and Jl.Pandanaran. This study aimed to analyze the effect of  
the number of vehicles and meteorological factors to CO concentration in Jl.Ahmad Yani and analyze 
the effect of wind direction to CO concentration in Jl.Ahmad Yani, Jl.Gajahmada and 
Jl.PandanaranThe highest concentration of CO that recorded on Monday July 22nd, 2013 until 
Saturday July 27th 2013 is up to 26ppm with the dominant wind direction moving towards to the 
southwest, while the lowest concentration is up to 7ppm with the dominant wind direction moving 
towards to the westward. The results showed that the effect of the number of vehicles and the 
humidity is directly proportional to the concentration of CO, while the temperature, wind direction 
and speed is inversely proportional.The southwest direction moves perpendicular to the street so that 
it caused dispersion  of the pollutant is very small., and  westward direction moves parallel to street, 
so that the pollutant dispersion could be happened easier. This study indicates that the street canyon  
occurs in Jl . Ahmad Yani and this is supported as well by results in Jl.Gajahmada and Jl.Pandanaran. 
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PENDAHULUAN 
Jaringan jalan memiliki fungsi yang 
sangat penting yaitu sebagai prasarana  untuk 
memindahkan/transportasi orang dan barang, 
dan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi, 
sosial, budaya dan stabilitas nasional,  serta 
upaya pemerataan dan penyebaran 
pembangunan. Salah satu sarana transportasi 
darat adalah kendaraan bermotor. Mobilitas 
warga kota Semarang yang tinggi menjadikan 
beban-beban jalan di perkotaan mengalami 
kemacetan akibat pemakaian jalan  dengan 
waktu yang bersamaan. Kondisi ini 
menyebabkan tingginya jumlah kendaraan 
bermotor yang bergerak di dalam kota. Dari 
sektor transportasi inilah muncul permasalahan 
pencemaran udara. 
Polutan yang dihasilkan dari emisi gas 
buang kendaraan bermotor salah satunya 
adalah Karbonmonoksida (CO). Karbon 
monoksida (CO) adalah gas tidak berbau, tidak 
berwarna, tidak berasa dan tidak mengiritasi, 
mudah terbakar dan sangat beracun. Karbon 
monoksida yang terakumulasi dengan gas 
lainnya di udara dapat menimbulkan keracunan 
bagi manusia dalam bentuk COHb 
(Karboksihemoglobin) pada darah. 
Berkurangnya persediaan oksigen ke seluruh 
tubuh akan membuat sesak napas dan dapat 
menyebabkan kematian, apabila tidak segera 
mendapat udara segar kembali (Soedomo, 
2001; 8). 
Menurut Sotiris Vardoulakis tahun 2002, 
di lingkungan perkotaan khususnya pada area-
area  kepadatan lalu lintas yang tinggi dimana 
kondisi topografi dan faktor meteorologi mikro 
seperti suhu, arah dan kecepatan angin yang 
terjadi pada area tersebut akan berkontribusi 
untuk menimbulkan penyebaran pencemaran 
udara sehingga hal tersebut akan 
meningkatkan konsentrasi polutan pada area 
tersebut. Pencemaran udara yang tinggi 
banyak ditemukan pada street canyon,dimana 
street canyon adalah jalan di perkotaan yang 
diapit oleh bangunan-bangunan pada kedua 
sisi jalan. Dengan kondisi jalan yang seperti ini, 
maka para pengguna jalan (pedestrians), 
pengguna sepeda, becak, pengemudi 
kendaraan dan warga setempat akan lebih 
sering terkena paparan oleh konsentrasi 
polutan jika melebih standard baku mutu udara 
ambien. 
Jalan Ahmad Yani memiliki lebar jalan 
rata-rata 14 m. Jalan ini dipenuhi oleh beragam 
aktivitas yang tinggi seperti kegiatan 
perkantoran, perhotelan, pusat perbelanjaan 
dan restoran. Sehingga dengan berbagai 
ragam aktivitas tersebut tersebut 
mengakibatkan jalan Ahmad Yani dipenuhi oleh 
kendaraan yang melintas baik kendaraan 
pribadi, kendaraan umum, maupun kendaraan 
pengangkut barang. Kondisi ini menyebabkan 
jalan Ahmad Yani menjadi jalan dengan 
kepadatan tinggi terutama pada jam-jam 
berangkat beraktivitas dan jam pulang kerja. 
Selain itu jalan Ahmad Yani sebagai tempat 
lokasi penelitian merupakan jalan yang saling 
berhadapan terhadap jalan Pandanaran dan 
Gajahmada yang berada di kawasan Simpang 
Lima. Dengan adanya keunikan tersebut, 
peneliti ingin mengetahui apakah teori dari 
street canyon itu dapat di terapkan di kawasan 
simpang lima. Dimana ketika arah angin sejajar 
dengan jalan Ahmad Yani akan mempengaruhi 
konsentrasi Karbon monoksida yang ada di 
jalan-jalan lainnya. 
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Berdasarkan latar belakan diatas,  maka 
penulis tertarik untuk mengambil judul 
penelitian tentang “Pengaruh Jumlah 
Kendaraan Dan Faktor Meteorologi Terhadap 
Konsentrasi Karbon Monoksida (CO) Di Jalan 
Ahmad Yani, Kawasan Simpang Lima, Kota 
Semarang”. 
Lokasi Penelitian 
 
Gambar 1. Lokasi Penelitian di Sepanjang 
Jalan Ahmad Yani  
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Jumlah Kendaraan dan faktor 
meteorologi Terhadap Konsentrasi CO di 
Jalan Ahmad Yani 
a. Titik A1Y 
Pengambilan sampel pada titik A1Y 
dilakukan selama 3 kali pengukuran yaitu 
pada jam padat kendaraan bermotor pagi 
(07.00-08.00), siang (13.00-14.00) dan 
sore (16.00-17.00) dar hari Senin 22 Juli 
2013 sampai Rabu 24 Juli 2013. 
Hasil pengukuran jumlah kendaraan dan 
faktor meteorologi terhadap konsentrasi 
CO di titik A1Y jalan Ahmad Yani dapat 
dilihat pada grafik-grafik berikut. 
 
 
 
 
- Jumlah Kendaraan 
 
Gambar 3 Hubungan  Jumlah Kendaraan 
Terhadap Konsentrasi CO di Titik A1Y  
Jalan Ahmad Yani 
 
Pada gambar 3 menunjukkan  bahwa 
Konsentrasi CO memiliki kecenderungan 
untuk berubah sebanding dengan sumber 
pencemarnya yaitu jumlah kendaraan. . 
Berdasarkan grafik, dapat dilihat bahwa 
jumlah kendaraanmemengaruhi konsentrasi 
CO di Titik  A1Y yaitu apabila jumlah 
kendaraan meningkat, konsentrasi CO akan 
meningkat pula.Dapat dilihat bahwa 
konsentrasi CO tertinggi yaitu terjadi pada hari 
Selasa pagi sebesar 16 ppm dengan jumlah 
kendaraan sebanyak 9437 unit /jam. 
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- Suhu Udara 
 
Gambar 4 Hubungan Suhu Udara Terhadap 
KonsentrasiCO di Titik A1Y Jalan Ahmad Yani 
 
Hasil menunjukkan kecenderungan 
bahwa pada suhu rendah, konsentrasi CO di 
jalan Ahmad Yani akan terlihat meningkat. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat 
secara keseluruhan pada pukul 07.00-08.00, 
13.00-14.00 dan 16.00-17.00 selama 3 hari 
pengukuran, suhu udara cenderung berbanding 
terbalik dengan jumlah konsentrasi CO. 
Nampak pada pukul 13.00-14.00 dimana suhu 
tertinggi terjadi pada siang hari, namun 
konsentrasi CO yang rendah justru terjadi pada 
pukul 13.00-14.00. Hal ini sesuai dengan 
Lakitan (2002;3) yang mengatakan bahwa suhu 
udara yang tinggi akan mengakibatkan 
pemuaian udara sehingga mengakibatkan 
pengenceran  konsentrasi gas pencemar 
dimana konsentrasi akan berkurang seirig 
dengan meningkatnya suhu udara. 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Kelembaban Udara 
 
Gambar 5 Hubungan Kelembaban 
UdaraTerhadap Konsentrasi CO di Titik A1Y 
Jalan Ahmad Yani 
 
Gambar 5 menunjukkan bahwa 
konsentrasi CO tertinggi ditemui pada nilai 
kelembaban yang tinggi. Hal tersebut dapat 
dilihat pada pukul 07.00-08.00 dari hari Senin 
sampai Selasa. Konsentrasi CO akan naik 
seiring dengan peningkatan kelembaban 
udara. Maka dalam penelitian ini, jika 
kelembabannya tinggi maka nilai konsentrasi 
CO akan mengikuti nilai kelembaban tersebut 
menjadi tinggi. Jika kelembabannya rendah, 
maka konsentrasi CO juga akan ikut turun. 
Hal ini tidak sesuai dengan Oke (1987) dalam 
Satria (2006) yang menyatakan bahwa nilai 
kelembaban yang rendah akan menyebabkan 
konsentrasi polutan di atmosfer meningkat. 
Namun penelitian ini sesuai dengan Riyadi 
(1994) dalam Paramitha (2006; 31) dimana 
kelembaban udara yang tinggi menyebabkan 
terbentuknya lapisan udara yang dingin dan 
udara tidak memuai sehingga zat pencemar 
akan terakumulasi dan dispersi polutan akan 
terhambat. 
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- Kecepatan dan ArahAngin 
 
Gambar 6 Hubungan  Kecepatan Angin 
Terhadap Konsentrasi CO di Titik A1Y Jalan  
Ahmad Yani 
 
Dapat dilihat kecepatan angin pada 
gambar 6 dimana, pada pagi hari, kecepatan 
angin lebih rendah daripada siang hari, 
konsentrasi CO yang terjadipun semakin tinggi, 
dan kecepatan angin tertinggi selalu terjadi 
pada siang hari (pukul 13.00-14.00) hingga 3,1 
m/s namun konsentrasi yang dihasilkan justru 
semakin rendah. Hal ini menunjukkan 
hubungan yang tidak searah dimana kecepatan 
angin berbanding terbalik dengan konsentrasi 
CO. Semakin tinggi kecepatan angin bertiup ke 
suatu arah maka semakin rendah pula 
konsentrasi CO yang terjadi. Hal ini 
dikarenakan kecepatan angin yang tinggi dapat 
membantu proses penyebaran CO dengan 
cepat. 
Arah angin yang terjadi selama tiga hari, 
bergerak ke arah barat daya dan barat. 
Sedangkan berdasarkan hasil pengukuran arah 
angin dari BMKG Kota Semarang pada saat 
penelitian menyatakan arah angin berjalan 
menuju ke arah Barat Laut, Barat dan Utara. 
Adanya perbedaan arah angin tersebut 
disebabkan karena arah angin pada waktu 
penelitian dipengaruhi juga oleh kendaraan 
yang melewati jalan tersebut. 
 
Gambar 7 Orientasi Arah Angin di Titik A1Y 
 
b. Titik A2Y, BY, CY 
Pengambilan sampel pada titik A2Y, BY, 
CY dilakukan selama 3 kali pengukuran 
yaitu pada jam padat kendaraan bermotor 
pagi (07.00-08.00), siang (13.00-14.00) 
dan sore (16.00-17.00)darihariKamis  25 
Juli 2013 sampaiJumat 27 Juli 2013 
Hasil pengukuran jumlah kendaraan dan 
faktor meteorologI terhadap konsentrasi 
CO di titik A2Y, BY, CY jalan Ahmad Yani 
dapat dilihat pada grafik-grafik berikut. 
 
- Jumlah Kendaraan 
 
Gambar 8 Hubungan Jumlah Kendaraan 
Terhadap Konsentrasi CO  
di Titik A2Y,BY,CYJalan Ahmad Yani 
 
Dapat dilihat pada gambar 8, konsentrasi 
CO pada pagi hari yaitu berkisar antara 10-26 ppm 
dengan total kendaraan mencapai 10000 unit, 
pada siang hari konsentrasi berkisar antara 7-14 
ppm dengan total kendaraan hingga 7000, 
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sedangkan pada sore hari berkisar antara 10-17 
ppm dengan total kendaraan mencapai 9000 unit. 
Pada grafik bahwa nilai konsentrasi CO 
mengikuti nilai jumlah kendaraan yang artinya 
bahwa jika jumlah kendaraan yang melintasi 
titik A2Y, BY, CY meningkat, maka 
konsentrasi CO akan meningkat pula. 
 
- Suhu Udara 
 
Gambar 9 Hubungan  Suhu UdaraTerhadap 
Konsentrasi CO di Titik A2Y,BY,CY Jalan 
Ahmad Yani 
 
Pada gambar 9  dapat dilihat bahwa 
kenaikan suhu udara tidak menunjukkan 
kecenderungan adanya kenaikan konsentrasi 
CO di titik A2Y,BY,CY. Konsentrasi yang 
rendah terjadi pada siang hari dan diikuti 
dengan sore hari. Sebagai contoh, suhu pada 
pagi hari adalah lebih rendah daripada siang 
dan sore hari. Namun konsentrasi yang terjadi 
pada pagi hari adalah hingga level 26 ppm 
yang terjadi pada hari Jumat. Ini menunjukkan 
bahwa hubungan suhu dan konsentrasi CO di 
titik A2Y,BY,CY adalah berbanding terbalik 
atau tidak searah yaitu jika suhu semakin tinggi 
maka konsentrasi CO akan terlihat semakin 
rendah. 
 
 
- Kelembaban Udara 
 
Gambar 10 Hubungan Kelembaban 
UdaraTerhadap Konsentrasi CO di Titik 
A2Y,BY,CY Jalan Ahmad Yani 
 
Sebagai contoh pada hari Jumat, 
konsentrasi CO pada pagi hari terjadi hingga pada 
level 26 ppm, kelembaban yang terjadi pada pagi 
hari adalah hingga 65,6%. Konsentrasi CO pada 
siang hari terjadi sebesar 11 ppm, kelembaban 
yang terjadi pada siang hari adalah hingga 48,7%, 
sedangkan konsentrasi CO pada sore hari terjadi 
hingga level 14 ppm, kelembaban yang terjadi 
adalah hingga 53,2% oC.Hal ini menunjukkan 
bahwa konsentrasi CO dan kelembaban 
berbanding lurus. Dimana jika kelembaban 
meningkat maka pada grafik menunjukkan 
konsentrasi CO yang ikut meningkat juga. 
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- Kecepatan dan Arah Angin 
 
Gambar 11 Hubungan Kecepatan Angin 
Terhadap Konsentrasi CO  
di Titik A2Y,BY,CY Jalan Ahmad Yani 
 
Berdasarkan gambar 11 pada hari Kamis, 
Jumat dan Sabtu pukul 07.00-08.00 kecepatan 
angin cenderung rendah, sehingga CO pada grafik 
pukul 07.00-08.00 terlihat mengalami peningkatan 
konsentrasi yaitu hingga pada 26 ppm dimana nilai 
konsentrasi ini melebihi baku mutu CO yaitu 12 
ppm. Pada siang hari, kecepatan angin menjadi 
lebih tinggi, sehingga konsentrasi yang dihasilkan 
akan lebih rendah daripada pagi hari yaitu hingga 
14 ppm. Pada sore haripun demikian, angka 
konsentrasi CO berbanding terbalik dengan 
kecepatan anginnya, konsentrasi COnya adalah 
hingga 17 ppm. Nilai kecepatan angin berasal dari 
arah angin dominan yang terjadi selama hari 
Kamis-Sabtu yang terjadi  di jalan Ahmad Yani 
mengarah ke barat daya, dan ke arah barat. 
Ilustrasi arah angin yang terjadi selama hari Senin 
sampai Rabu dapat dilihat pada gambar berikut. 
 
 
 
Gambar 12 Orientasi Arah Angin  
di Titik A2Y,BY,CY 
 
Berdasarkan gambar 12, arah angin 
yang terjadi pada hari Kamis sampai Sabtu 
bergerak kearah barat daya dan barat.  
Kecepatan angin pada arah barat daya 
cenderung lebih kecil daripada arah angin yang 
bergerak kearah barat. Hal ini disebabkan 
karena arah barat daya tegak lurus terhadap 
jalan sehingga kecepatan angin berkurang 
akibat bertumbukan dengan gedung-gedung di 
kedua sisi jalan. 
Pengaruh Arah Angin Terhadap Konsentrasi 
CO di Jalan Ahmad Yani, Gajahmada dan 
Pandanaran 
Konsentrasi karbon monoksida (CO) di 
udara di tempat tertentu dipengaruhi oleh 
kecepatan pelepasan emisi karbon monoksida 
(CO) di udara dan kecepatan dispersi dan 
pembersihan karbon monoksida (CO) dari 
udara. Pada daerah perkotaan kecepatan 
pembersihan karbon monoksida (CO) dari 
udara sangat lambat, oleh karena itu kecepatan 
dispersi dan pembersihan CO dari udara 
sangat menentukan konsentrasi karbon 
monoksida (CO) di udara. Kecepatan dispersi 
dipengaruhi langsung oleh faktor-faktor 
meteorologi seperti kecepatan dan arah angin, 
serta turbulensi udara. Di kota-kota besar, 
meskipun turbulensi ditimbulkan karena adanya 
kendaraan yang bergerak dan aliran udara di 
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atas dan di sekeliling bangunan, tetapi karena 
keterbatasan ruangan maka gerakan udara 
sangat terbatas sehingga konsentrasi karbon 
monoksida (CO) di udara dapat meningkat 
(Fardiaz, 1992; 98).   Berikut arah angin yang 
terjadi di ketiga jalan pada kondisi waktu dan 
jam yang sama. 
a. Kondisi Pagi Hari (Pukul 07.00-08.00) 
 
Gambar 13 Orientasi Arah Angin di Ketiga 
Jalan  Pukul 07.00-08.00 
 
Diketahui bahwa konsentrasi CO yang 
tinggi hingga 16 ppm terjadi di jalan Ahmad 
Yani dimana arah angin pada hari tersebut 
bergerak ke arah barat daya. Sedangkan untuk 
konsentrasi CO yang rendah < 14ppm terjadi 
pada hari Rabu dimana arah angin bergerak ke 
arah barat.Arah angin yang bergerak di jalan 
Gajahmada pada pagi hari selama tiga hari 
berturut-turut bergerak ke arah selatan dimana 
konsentrasi CO yang terjadi adalah <10 ppm. 
Sedangkan di jalan Pandanaran, konsentrasi 
CO yang tinggi adalah 16 ppm yang terjadi 
pada hari Selasa dengan arah angin bergerak 
menuju timur laut. Sedangkan untuk 
konsentrasi CO yang rendah yaitu <14 ppm 
terjadi pada hari Senin dan Rabu dengan arah 
angin bergerak ke arah barat laut. Dengan 
demikian, dapat diketahui bahwa adanya 
konsentrasi karbon monoksida yang tinggi di 
masing-masing jalan pada pukul 07.00-8.00 
ditunjukkan pada arah angin ke barat daya 
pada jalan Ahmad Yani, dan ke timur laut di 
jalan Pandanaran dimana arah angin ini 
bergerak tegak lurus terhadap jalan daripada 
arah angin yang bergerak sejajar terhadap 
jalan raya seperti arah selatan yang terjadi di 
jalan Gajahmada. Hal ini dikarenakan  angin 
yang bergerak ke arah yang tegak lurus 
terhadap jalan akan bertumbukan dengan 
gedung-gedung di sisi jalan yang menghambat 
kecepatan dispersi sehingga polutan karbon 
monoksida akan berada lebih lama dan 
membentuk turbulen dan akan lebih lama bagi 
udara sekitar untuk membersihan polutan 
CO.Menurut Fardiaz (1992) keterbatasan 
ruangan mengakibatkan gerakan udara sangat 
terbatas sehingga konsentrasi karbon 
monoksida (CO) di udara dapat meningkat. 
 
b. Kondisi Siang Hari (Pukul13.00-14.00) 
 
Gambar 14 Orientasi Arah Angin di Ketiga 
Jalan  Pukul 13.00-14.00 
 
Konsentrasi CO di jalan Ahmad Yani dan 
Pandanaran hanya mencapai pada level 12 
ppm dimana arah angin pada siang hari 
cenderung bergerak sejajar terhadap jalan 
raya. Arah barat di jalan Ahmad Yani dan arah 
barat laut di jalan Pandanaran merupakan arah 
angin yang bergerak sejajar terhadap jalan 
raya. Oleh karena itu konsentrasi CO yang 
ditimbulkan lebih sedikit. Namun di jalan 
Gajahmada, arah angin bergerak sejajar dan 
tegak lurus terhadap jalan. Arah tenggara di 
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jalan Gajahmada merupakan arah yang tegak 
lurus terhadap jalan dan pada arah ini 
konsentrasi CO yang terjadi adalah 10 ppm, 
sedangkan arah angin yang bergerak ke 
selatan, konsentrasi CO nya adalah 8 ppm.  
 
c. Kondisi Sore Hari (Pukul16.00-17.00) 
 
Gambar 15 Orientasi Arah Angin di Ketiga 
Jalan  Pukul 16.00-17.00 
Konsentrasi CO yang tinggi hingga 14 
ppm terjadi pada hari Selasa di jalan Ahmad 
Yani dengan arah angin ke arah barat daya 
dimana arah angin ini bergerak tegak lurus 
terhadap jalan, sedangkan konsentrasi CO 
yang rendah yaitu 11 ppm terjadi pada hari 
Rabu dengan arah angin ke barat. Arah angin 
yang bergerak di jalan Gajahmada pada sore 
hari selama tiga hari berturut-turut bergerak ke 
arah tenggara, konsentrasi CO yang terjadi di 
jalan Gajahmada adalah hingga 14 ppm. Pada  
jalan Gajahmada, arah angin yang bergerak ke 
tenggara merupakan arah angin yang tegak 
lurus terhadap jalan sehingga konsentrasi CO 
cenderung lebih tinggi. Arah angin di jalan 
Pandanaran bergerak ke arah timur laut 
dengan konsentrasi CO sebesar 15 ppm, 
konsentrasi ini merupakan angka yang tinggi 
karena melebih baku mutu untuk konsentrasi 
CO yang diijinkan di udara ambien 12 ppm. 
Arah timur laut merupakan arah angin yang 
bergerak tegak lurus terhadap jalan raya 
sehingga penyebaran polutan CO akan 
terhambat karena bangunan-bangunan di 
kedua sisi jalan yang menyebabkan  transport 
ke arah atas  pada sisi leeward dan transport 
ke bawah pada sisi windward. Sehingga 
polutan akan membentuk turbulen. 
 
Gambar 16 Dispersi Polutan  
pada Street Canyon 
 
Sehingga menurut teori street canyon 
Nicholson, 1975 dalam Nadar Satria, 2006, 
bahwa sirkulasi pusaran menyebabkan 
transport ke arah atas  pada sisi leeward dan 
transport ke bawah pada sisi windward 
dikarenakan akibat arah angin yang datang 
tegak lurus terhadap jalan sehingga karena 
keterbatasan ruangan maka gerakan 
udarapunakan menjadi terbatas yang 
menyebabkan konsentrasi karbon monoksida 
(CO) di udara dapat meningkat.  
Pada arah sejajar jalan raya, konsentrasi 
yang ditimbulkan tidak terlalu tinggi, hal ini 
dikarenakan pada arah angin yang sejajar 
dengan jalan raya, maka peredaran aliran 
angin akan lebih lancar, tidak terhalang oleh 
bangunan-bangunan tinggi sehingga proses 
dispersi polutan akan lebih lancar.  
Jika dilihat dari arah angin dominan yang 
terjadi di ketiga jalan tersebut, maka arah angin 
dominan yang terjadi adalah arah angin yang 
tegak lurus terhadap jalan, hal ini menimbulkan 
efek street canyon di jalan Ahmad Yani, 
Gajahmada dan Pandanaran. Sehingga 
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dengan kondisi yang sedemikian rupa, arah 
angin yang terjadi di tiap jalan tidak 
berpengaruh dalam peningkatan konsentrasi 
CO terhadap jalan yang lain.  
 
KESIMPULAN 
1. Jumlah Kendaraan, dan faktor 
meteorologi berpengaruh terhadap 
konsentrasi CO di Jalan Ahmad Yani.  
Dimana: 
- Jumlah kendaraan, Kelembaban 
berbanding lurus terhadap konsentrasi 
Karbon Monoksida (CO) di Jalan 
Ahmad Yani yang artinya bahwa 
konsentrasi CO akan bertambah 
seiring dnegan adanya pertambahan 
atau kenaikan angka jumlah 
kendaraan dan kelembaban udara. 
- Suhu, Arah dan Kecepatan Angin 
berbanding terbalik terhadap 
konsentrasi Karbon Monoksida (CO) 
di Jalan Ahmad Yani yang artinya 
bahwa pencemaran udara akibat 
polutan CO akan berkurang seiring 
dengan semakin tingginya suhu, 
kecepatan angin dengan arah yang 
sejajar terhadap jalan raya. 
2. Konsentrasi Karbon Monoksida (CO) di 
jalan Ahmad Yani, Gajahmada dan 
Pandanaran mengindikasikan adanya 
street canyon dengan arah angin yang 
datang tegak lurus terhadap jalan raya  
tidak mengurangi pencemaran 
sedangkan arah angin yang sejajar 
terhadap jalan raya dapat mengurangi 
pencemaran yang terjadi di jalan 
tersebut. 
 
SARAN 
 
1. Penelitian dapat pula dikembangkan 
kepada individu yang berada di lokasi 
studi berupa penelitian dampak 
pencemar CO terhadap individu yang 
berada di lokasi studi atau penelitian 
analisis resiko penduduk yang 
beraktivitas di lokasi studi terutama 
kepada sekelompok individu yang sering 
berjualan di pinggir jalan setiap hari. 
2. Untuk penelitian berikutnya agar 
dipertimbangkan faktor dispersi untuk 
hasil yang lebih baik lagi dan diharapkan 
melakukan pengukuran yang continuous 
dan menggunakan arah angin skala 
makro, serta mengukur konsentrasi CO 
pada dua sisi jalan akan lebih akurat. 
3. Perlu diadakan penambahan penanaman 
pohon di kedua sisi jalan Ahmad Yani 
agar udara di sekitar tidak terlalu 
tercemar. 
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